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PRAKATA
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terimakasih kepada Fakultas MIPA UNAND yang sudah mendanai kegiatan pengabdian
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akademis SMP AL Falah Padang.
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menyadari adanya salah dan khilaf, ataupun kekurangan lainnya. Oleh karena itu Tim

mengucapkan permohonan maaf pada semua pihak yang terkait. Tim berharap laporan ini

dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Matematika adalah ilmu dasar yang banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari dan berbagai disiplin ilmu lainnya seperti fisika, kimia, biologi, ekononomi, teknik,

dan lainnya. Oleh karena itu ilmu ini diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai

pendidikan tinggi bahkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Selain itu ilmu ini

dijadikan salah satu syarat kelulusan siswa dari suatu jenjang pendidikan sekaligus

menjadi dasar untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sejalan dengan itu, menurut Permendiknas No.22 ( Depdiknas 2006) tentang

standar isi, pelajaran Matematika bertujuan agar siswa: 1. memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 2. Menggunakan penalaran

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,

menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3. Memecahkan

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh yang diperoleh. 4.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk

memperjelas keadaan atau masalah. 5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Jelas bahwa,

belajar materi Matematika mendorong kemampuan berpikir dan bernalar, kemampuan

memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi.

Meskipun penting, namun banyak siswa yang merasakan bahwa matematika ini adalah

mata pelajaran yang sulit, membosankan dan menakutkan sehingga tidak banyak siswa

yang memperlihatkan minat terhadap mata pelajaran ini. Hal ini disebabkan karena mereka

tidak termotivasi dalam belajar matematika sehingga mereka malas belajar matematika

yang akhirnya menyebabkan mereka tidak memahami konsep-konsep yang paling

mendasar dalam matematika. Ketidakmampuan siswa dalam matematika bukan karena

anak tidak mampu atau bodoh namun lebih disebabkan karena sistem pembelajaran
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matematika yang dinilai kurang tepat. Banyak ditemukan kasus dimana konsep diri

seorang anak rusak karena pembelajaran matematika. Pembelajaran yang tidak benar

membuat anak tidak mengerti dan tidak mampu menguasai konsep dasar

matematika. Saat anak merasa dirinya bodoh karena nilai matematikanya yang selalu jelek,

dia akan benar-benar merasa dirinya bodoh. Selanjutnya “kebodohan” tersebut akan

berimbas pada bidang studi lain yang kalau itu terjadi, akhirnya si anak benar-benar akan

menjadi “bodoh”. Dalam hal ini, yang menjadi masalah adalah bagaimana meningkatkan

motivasi siswa dalam pelajaran matematika bagi siswa kelas 1 dan 2 SMP Al Falah Padang

dengan pemberian pengalaman belajar matematika yang menyenangkan dan menarik

sehingga para siswa terpacu untuk belajar matematika lebih giat lagi dan tidak cepat putus

asa dalam mengerjakan soal-soal matematika.

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah adalah bagaimana

meningkatkan motivasi para siswa kelas 1 dan 2 dalam mata pelajaran matematika di SMP

Al Falah Padang.

3. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pelajaran

matematika bagi siswa sekolah yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah Padang

sehingga siswa merasa senang dan tertarik dalam belajar matematika. Materi yang

diberikan dalam bentuk pemberian motivasi pembelajaran matematika, pengalaman belajar

matematika dengan konsep-konsep matematika yang menarik dan menyenangkan dalam

penyelesaian soal-soal matematika dalam bentuk latihan-latihan. Siswa yang dilibatkan

adalah para siswa kelas 1 dan 2 di SMP Al Falah Padang.

4. Manfaat Kegiatan

Manfaat dari kegiatan ini adalah membantu siswa dalam memahami konsep-konsep

matematika bagi siswa kelas 1 dan 2 di SMP Al Falah Padang sehingga siswa merasa

termotivasi dalam belajar matematika dan pemahaman dalam mengerjakan soal

matematika semakin baik. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai

matematika siswa tersebut.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Matematika adalah termasuk salah satu bidang ilmu yang termasuk kelompok

sains. Fungsi mata pelajaran sains disekolah menengah disamping ;(1) Menanamkan

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,(2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan

nilai ilmiah, (3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan

teknologi, adalah juga untuk untuk menguasai konsep sains dalam hal ini adalah

“matematika” untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi (Depdiknas, 2013)

Pembinaan adalah binaan atau penyambungan infrastruktur dalam bidang tertentu

yang memerlukan kepakaran atau teknologi. Pendidikan sains (matematika) menekankan

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa

mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan matematika di

sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari matematika.

Ruang lingkup bahan kajian sains (matematika) untuk sekolah Menengah Pertama

antara lain terdiri dari “Kerja Ilmiah” meliputi aspek; (1) Penyelidikan/penelitian; (2)

Berkomunikasi ilmiah; (3) Pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah ; dan (4)

Sikap dan nilai ilmiah.
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BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Khalayak Sasaran/Peserta Pengabdian Masyarakat

Pembinaan ini dilakukan di SMP Al Falah Padang. Tempat ini dipilih karena

berdasarkan informasi dari berbagai pihak terkait, belum ada prestasi yang cukup

membanggakan dari siswa sekolah tersebut dalam kompetensi-kompetisi matematika.

Padahal jika dilihat dari informasi yang diperoleh, dapat diketahui kemampuan siswa di

bidang matematika cukup baik dan mereka mempunyai potensi dalam mendapatkan nilai

yang baik dalam pembelajaran matematika.

Dalam hal ini belum berprestasinya siswa sekolah di SMP Al Falah Padang dalam

kompetisi matematika boleh jadi bukanlah disebabkan oleh rendahnya kualitas

pembelajaran matematika dan rendahnya kemampuan siswa di sekolah tersebut, tapi lebih

kepada kurangnya pembinaan yang lebih lanjut terhadap siswa-siswa yang memiliki minat

dalam bidang matematika. Untungnya saat ini, sekolah tersebut memiliki komitmen yang

cukup tinggi dalam menyediakan suatu wadah pembinaan bagi siswa-siswa yang memiliki

minat dan kemampuan matematika yang tinggi. Pembinaan yang akan dilakukan dalam

kegiatan ini ditujukan bagi siswa kelas 1 dan 2 di SMP Al Falah Padang.

2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Peningkatan motivasi siswa sekolah dalam mata pelajaran matematika di SMP Al

Falah Padang ini telah diadakan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu berturut-turut pada hari

Jumat/19 Oktober 2018, Jumat/26 Oktober 2018, dan Sabtu/27 Oktober 2018.

3. Metode Kerja

Kegiatan pengabdian masyarakat akan dilaksanakan dalam bentuk pemberian

motivasi siswa dalam belajar matematika melalui pengenalan matematika melalui

permainan dan contoh matematika yang menarik dan mudah diselesaikan. Setiap materi

akan disampaikan oleh anggota tim pengabdian masyarakat yang kemudian dilanjutkan

dengan pembahasan soal-soal yang akan dipandu oleh anggota tim pengabdian di SMP Al

Falah Padang.

Kegiatan yang dilakukan disusun berdasarkan kaidah-kaidah pendidikan dan

pengajaran dimana tim pengabdian menjadi fasilitator. Seorang fasilitator hanyalah
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berfungsi dan bertindak mengolah proses belajar para peserta belajar berdasarkan

kebutuhan dan pengalaman mereka sendiri atau pengalaman orang lain (structured

experential learning cycle). Metode ini dianggap dapat memperkaya aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik peserta.

Tim pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari enam belas orang dosen, yaitu:

Ketua Pelaksana

Radhiatul Husna, M.Si NIDN. 0001077905

Anggota Pelaksana

Dr. Susila Bahri NIDN. 0003036804
Riri Lestari, M.Si NIDN. 0030128105
Nova Noliza Bakar, M.Si NIDN. 0004116308
Dr. Ferra Yanuar NIDN. 0030057505
Dr.Maiyastri NIDN. 0031056509
Dr. Dodi Devianto NIDN. 0027127703
Dr. Ahmad Iqbal Baqi NIDN. 0012106704
Zulakmal, M.Si NIDN. 0008116711
Bukti Ginting, M.Si. NIDN. 0001075405
Yudiantri Asdi, M.Sc NIDN. 0027056403
Budi Rudianto, M.Si NIDN. 0027037107
Hazmira Yozza, M.Si. NIDN. 0008036904
Dr. Effendi NIDN. 0006025706
Narwen, M.Si. NIDN. 0010046705
Efendi, M.Si. NIDN.0017077801

4. Langkah Persiapan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Al Falah Padang ini

dibagi dalam 3 tahap, yaitu :

1. Tahap Persiapan, yang terdiri dari

a. Penyiapan administrasi

b. Survey

c. Pembuatan modul

2. Tahap Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pemberian motivasi siswa dalam mata pelajaran matematika dilakukan

melalui metode ceramah dan diskusi yang disertai tanya jawab.

3. Tahap Penyelesaian, yang merupakan tahap penyusunan laporan Kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat.
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5. Materi yang diberikan

Adapun materi yang diberikan pada kegiatan pengabdian ini adalah:

1. Matematika dasar untuk siswa sekolah dalam bentuk contoh soal.

2. Contoh permainan matematika yang mudah dan menarik.

Materi lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMP Al Falah Padang telah dapat

dilaksanakan dengan baik. Antusiasme yang sangat besar diperlihatkan oleh peserta selama

kegiatan berlangsung. Namun demikian, karena pendeknya waktu yang tersedia banyak

peserta belum merasa puas dengan kegiatan ini dan menginginkan dapat diadakan kembali

secara periodik. Oleh karena itu, tim menilai perlu adanya keberlanjutan dari kegiatan ini.
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LAMPIRAN

MATERI POKOK
PEMBELAJARANMATEMATIKA

1. Himpunan

Himpunan adalah suatu kumpulan atau kelas “objek-objek” yang didefinisikan

secara jelas. Objek-objek himpunan tersebut dapat berupa benda nyata seperti mobil,

sepeda, batu binatang ataupun benda abstrak seperti ide, bentuk geometri, jenis lagu dan

sebagainya. Contohnya kumpulan pulau yang berada di kepulauan Seribu. Objek-objek

yang berada dalam suatu himpunan disebut anggota-anggota (elements) dari himpunan

tersebut. Himpunan ada yang berhingga dan ada yang tidak berhingga.

Suatu himpunan biasanya dinotasikan dengan huruf besar (kapital), seperti : A, B, X,

Y, … sedangkan anggota dari himpunan biasanya dinotasikan dengan huruf kecil, seperti :

a, b, x, y, …Simbol “  ” digunakan untuk menyatakan “adalah anggota dari”, dan 

digunakan untuk menyatakan “adalah bukan anggota dari”.

Untuk menyatakan suatu himpunan dapat dengan dua macam cara, yaitu :

a. Metode senarai; yakni dengan mendaftarkan atau menyebutkan nama semua anggota

himpunan tersebut di dalam tanda kurung kurawal, { }.

b. Metode pendefinisian; yaitu dengan memberikan suatu aturan atau kondisi yang

memungkinkan kita untuk memutuskan apakah suatu objek termasuk atau tidak

termasuk ke dalam himpunan tersebut.

Himpunan A dikatakan himpunan bagian (subset) dari himpunan B jika setiap anggota dari

himpunan A juga merupakan anggota dari himpunan B. Jika A himpunan bagian dari B,

maka dinotasikan dengan A  B, jika A bukan himpunan bagian B, maka dinotasikan

dengan A  B.

Suatu himpunan disebut kosong bila himpunan tersebut tidak mengandung atau tidak

mempunyai anggota. Himpunan kosong dilambangkan dengan  atau { }.

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota yang sedang

dibicarakan. Himpunan semesta dinyatakan dengan notasi “S” atau “U”.

Hubungan antar himpunan dapat digambarkan dalam suatu diagram Venn, seperti pada

contoh berikut :
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Misalkan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} dan A = {2, 4, 6, 8}. Diagram Venn bagi himpunan

tersebut adalah :

1
2

3

4

5
6

7

8
9

S
A

Operasi Himpunan

a. Penggabungan (Union)

Gabungan antara himpunan A dan B dinotasikan dengan A  B dinyatakan sebagai :

}atau|{ BxAxxBA 

b. Irisan (Intersection)

Irisan dua himpunan A dan B, dinotasikan dengan A  B, adalah :

}dan|{ BxAxxBA 

c. Komplemen dari himpunan

Komplemen dari suatu himpunan A dinotasikan dengan A atau Ac adalah :

},|{ SxAxxA 

d. Selisih dua himpunan

Selisih antara himpunan A dan B disimbolkan dengan A – B adalah :

A – B = { x | x  A dan x  B }

e. Beda setangkup dua himpunan

Beda setangkup antara himpunan A dan B disimbolkan dengan A  B dengan definisi:

A  B = (A  B)  (B  A)

Sifat-Sifat Operasi Himpunan

Operasi dasar pada himpunan secara umum terdiri atas dua operasi, yaitu operasi irisan dan

operasi gabungan. Sifat-sifat yang ada pada operasi-operasi tersebut adalah:

a. Sifat komutatif

 A  B = B  A.

 A  B = B  A.
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b. Sifat asosiatif

 (A  B)  C = A  (B  C).

 (A  B)  C = A  (B  C)

c. Sifat distributif

 A  (B  C) = (A  B)  (A  C).

 A  (B  C) = (A  B)  (A  C).

d. Dalil de Morgan

 (A  B)C = AC  BC

 (A  B)C = AC  BC

e. Sifat-sifat pada himpunan kosong dan semesta

o   A = A

o S  A = A

o   A =

o S  A = S

f. Sifat-sifat pada komplemen himpunan

o (Ac)c = A

o A  Ac = S

o A  Ac = 

2. Sistem Persamaan Linier

Persamaan linear adalah suatu kalimat matematika terbuka yang variabel berderajat

(berpangkat) satu.

Bentuk umum dari sebuah persamaan linear adalah:

ax = c (1 variabel)

ax + by = c (2 variabel)

ax + by + cz = d (3 variabel)

dimana a, b, c dan d konstanta.

Penyelesaian (solusi) persamaan linear adalah himpunan nilai-nilai yang bila

menggantikan variabel (variabel-variabel) tersebut membuat persamaan tersebut menjadi

benar. Setiap anggota dari himpunan penyelesaian tersebut disebut akar (root) atau solusi

dari kalimat terbuka.
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Sistem persamaan linear adalah kumpulan dari persamaan-persamaan linear yang

saling berhubungan. SPL dengan 2 variabel dari 2 persamaan, mempunyai bentuk umum

sebagai berikut:








222

111

cybxa

cybxa

SPL dengan 3 variabel dari 3 persamaan, mempunyai bentuk umum sebagai berikut:













3333

2222

1111

dzcybxa

dzcybxa

dzcybxa

Penyelesaian SPL dapat dilakukan dengan berbagai macam metode,

diantaranya :

a. Metode eliminasi

Metode eliminasi adalah salah satu metode yang sederhana, yaitu dengan cara

menghilangkan suatu atau beberapa variabel dari semua persamaan yang lain, sehingga

diperoleh nilai dari variabel yang kita inginkan. Setelah itu mensubstitusikan nilai

variabel yang telah kita peroleh tersebut ke dalam persamaan-persamaan lain sehingga

diperoleh nilai variabel-variabel lainnya.

b. Metode substitusi

Metode sustitusi adalah salah satu metode lain yang sangat sederhana. Prinsip yang

dilakukan metode ini adalah dari salah satu persamaan linear kita buat nilai eksplisit

salah satu variabelnya terhadap variabel lainnya. Kemudian susbtitusi nilai eksplisit

variabel yang didapat ke dalam persamaan linear yang lainnya, sehingga diperoleh nilai

variabel yang diinginkan.



13



14



15



16



17



18



19



20



21



22



23


